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ABSTRAK

Penelitian ini membahas peran strategis akuntansi manajemen lingkungan dalam
meningkatkan kinerja perusahaan. Akuntansi manajemen lingkungan tidak hanya berfokus
pada pencatatan biaya lingkungan, tetapi juga berperan penting dalam proses pengambilan
keputusan strategis perusahaan. Dengan menerapkan praktik akuntansi yang
memperhatikan aspek lingkungan, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional,
mengurangi risiko lingkungan, serta memperkuat citra dan tanggung jawab sosial. Studi ini
menunjukkan bahwa integrasi akuntansi manajemen lingkungan ke dalam strategi
perusahaan berkontribusi signifikan terhadap keberlanjutan dan daya saing perusahaan
dalam jangka panjang.

Kata Kunci: Akuntansi Manajemen Lingkungan, Kinerja Perusahaan, Strategi Keberlanjutan.

ABSTRACT

This study discusses the strategic role of environmental management accounting in enhancing
corporate performance. Environmental management accounting not only focuses on recording
environmental costs but also plays a vital role in corporate strategic decision-making. By
implementing accounting practices that consider environmental aspects, companies can
improve operational efficiency, reduce environmental risks, and strengthen corporate image
and social responsibility. This study shows that integrating environmental management
accounting into corporate strategy significantly contributes to long-term sustainability and
competitiveness.

Keywords: Environmental Management Accounting, Corporate Performance, Sustainability.
Strategy.

1. PENDAHULUAN
Belakangan inij, isu tentang keadaan lingkungan hidup seperti global warming,

eco-efficiencyi, dan kegiatan yang memberikan dampak terhadap lingkungan serta
meningkatnya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan lingkungan telah menjadi
sorotan global yang semakin mendesak untuk ditangani secara serius. Terutama di
Indonesia, dimana isu-isu lingkungan semakin terasa dampaknya setiap hari. Dalam
situasi ini, perusahaan bertanggung jawab terhadap keberlanjutan lingkungan dan
tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility) yang
mempertimbangkan dampak lingkungan dari aktivitas operasionalnya. Pada
awalnya, akuntansi manajemen lingkungan (Environmental Management
Accounting) digunakan sebagai alat untuk mengidentifikasi, mengukur, menganalisis
dan mencatat biaya lingkungan. (IFAC, 2005) Akuntansi manajemen lingkungan
membantu manajer dalam mengidentifikasi dan mengalokasikan biaya lingkungan
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ke produk atau proses secara tepat. Namun, seiring berkembangnya kesadaran
global, strategi akuntansi manajemen lingkungan tidak hanya mendukung
keberlanjutan lingkungan tetapi juga membantu perusahaan dalam meningkatkan
kinerja perusahaan di masa depan.

(Yenti et al., 2018) Penerapan akuntansi berorientasi lingkungan memiliki
peran penting bagi pihak manajemen baik sebagai alat komunikasi maupun dasar
pengambilan keputusan. Penerapan AML terutama di Indonesia masih menghadapi
berbagai kesulitan. Salah satunya adalah kompleksitas dalam mengukur dan
melaporkan dampak lingkungan secara akurat. Menurut (Ardin Doloksaribu, 2025)
terdapat beberapa hambatan dalam penerapan akuntansi lingkungan yaitu sistem
pendukung informasi akuntansi yang kurang/tidak cukup, dan hubungan yang
kurang antara bidang pembelian dan bagian sumber daya. Pengukuran dampak
lingkungan tidak hanya melibatkan variabel yang sulit diukur seperti nilai kerusakan
lingkungan yang tidak langsung terlihat dan pengaruh terhadap ekosistem, tetapi
juga memerlukan metodologi yang terintegrasi dan adaptif terhadap karakteristik
operasi perusahaan yang beragam. Hal ini membuka peluang bagi perusahaan untuk
mengelola biaya akuntansi manajemen lingkungan yang tidak sepenuhnya
mencerminkan dampak lingkungan sebenarnya, sehingga dapat dimanfaatkan
sebagai sarana untuk mengoptimalkan efisiensi biaya tanpa mengabaikan tanggung
jawab lingkungan. Mengingat bahwa potensi pengelolaan biaya lingkungan yang sulit
diukur dan tidak transparan serta karena kerangka regulasi dan penerapan
akuntansi manajemen lingkungan yang berbeda di setiap perusahaan, termasuk
variasi dalam pengakuan dan pelaporan biaya lingkungan. (Papagiannakis & Louis,
2012) nilai-nilai, sikap dan persepsi manajer memiliki peran penting dalam
menanggapi isu lingkungan perusahaan. Oleh karena itu, banyak perusahaan yang
menggunakan biaya lingkungan akuntansi manajemen lingkungan untuk mengelola
dan mengendalikan agar dapat meningkatkan kinerja lingkungan sekaligus
mengurangi beban biaya operasional secara efektif.

Penerapan akuntansi manajemen lingkungan dan biaya terkait yang dilakukan
sesuai dengan aturan dan standar akuntansi yang berlaku merupakan salah satu
strategi bagi perusahaan dalam mengelola dampak lingkungan sekaligus
mengoptimalkan efisiensi sumber daya secara legal dan bertanggung jawab, namun
dapat berdampak negatif apabila tidak dikelola dan dipraktikkan sesuai dengan
aturan dan standar yang berlaku. Praktik ini berperan sebagai alat untuk
mengidentifikasi, mengukur, dan mengendalikan biaya lingkungan yang timbul dari
aktivitas operasional perusahaan, sehingga dapat mendukung keberlanjutan dan
kepatuhan perusahaan terhadap regulasi lingkungan. Namun, pemerintah dan
lembaga terkait lingkungan hidup harus meningkatkan pengawasan yang ketat agar
tidak terjadi manipulasi biaya yang dapat merugikan penerimaan negara dan
mengabaikan prinsip keadilan lingkungan. Selain itu, mereka juga harus
memperkuat sistem pelaporan dan pertukaran informasi terkait biaya lingkungan
serta meningkatkan edukasi dan kesadaran perusahaan untuk melaporkan secara
tepat dan bertanggung jawab. (BPHN, 1997) Pasal 6 ayat 2 Undang-Undang No.23
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Tahun 1997 Tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup yang mewajibkan setiap orang
yang melakukan usaha untuk memberikan informasi yang benar dan akurat
mengenai pengelolaan lingkungan hidup.

Perusahaan yang menerapkan akuntansi manajemen lingkungan
memanfaatkan kerangka regulasi dan penerapan AML yang berbeda di setiap
perusahaan, termasuk variasi dalam pengakuan dan pelaporan biaya lingkungan,
memperbesar peluang untuk meningkatkan keberlanjutan kinerja perusahaan dan
efisiensi operasional. Namun dalam praktiknya, perusahaan juga banyak mengalami
kesulitan dalam mengalokasikan dan mengendalikan biaya lingkungan secara tepat
karena keterbatasan sistem informasi dan kurangnya pemahaman tentang biaya
lingkungan yang sebenarnya, sehingga berdampak negatif terhadap pengambilan
keputusan strategis yang berorientasi pada peningkatan kinerja perusahaan. Selain
itu, pemerintah melalui Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang
bertanggung jawab seringkali memiliki akses informasi dan data yang kurang
memadai untuk melakukan pengawasan biaya lingkungan secara komprehensif,
sehingga pemerintah sulit mengendalikan dan memastikan bahwa biaya lingkungan
yang dikeluarkan oleh perusahaan atau pihak terkait benar-benar sesuai. Oleh
karena itu, strategi akuntansi manajemen lingkungan menjadi isu penting dalam tata
kelola perusahaan agar biaya lingkungan dapat dikelola secara transparan. (Fuadabh,
2020) Dalam menghadapi isu ini, pemerintah melalui Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan sejak 2002, membentuk Program Penilaian Peringkat Kinerja
Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan (PROPER) serta (BPHN, 2009) Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup: Undang-undang ini mengatur prinsip-prinsip umum perlindungan dan
pengelolaan lingkungan, termasuk kewajiban untuk melakukan analisis mengenai
dampak lingkungan (Amdal) serta kewajiban perusahaan untuk mengungkapkan
informasi lingkungan, yang masing-masing bertujuan untuk menegakkan
transparansi dalam pengakuan serta pelaporan biaya lingkungan sehubungan upaya
peningkatan kinerja perusahaan, sekaligus menutup celah dalam pengelolaan biaya
yang dapat dimanfaatkan perusahaan untuk menghindari tanggung jawab
lingkungan.

Namun, untuk beberapa perusahaan yang baru ingin berkembang seringkali
masih mengalami kesulitan menerapkan AML karena keterbatasan sumber daya,
kurangnya pemahaman, serta sistem informasi yang belum memadai untuk
mengelola dan melaporkan biaya lingkungan secara efektif. Praktik pelaporan biaya
lingkungan yang tidak sesuai aturan dan transparansi dapat menyebabkan
ketidaksesuaian dalam pengendalian biaya dan pelaporan kinerja lingkungan
perusahaan, sehingga mengurangi efektivitas akuntansi manajemen lingkungan dan
berpotensi menimbulkan pemborosan sumber daya yang menurunkan Kkinerja
perusahaan.

(Hamsky, 2014) Salah satu kasus terkait akuntansi manajemen lingkungan yang
pernah dilakukan satu perusahaan, yaitu PT. Freeport dimana limbah tambang
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(Tailing) Freeport yang dibuang ke sistem sungai, sejauh ini menimbulkan sejumlah
masalah bagi lingkungan. Di antaranya yaitu matinya ekosistem di sekitar lokasi
tambang, seperti pencemaran satwa liar sekitarnya yang terpapar logam berat,
matinya fungsi Sungai Ajkwa, Wanagon dan Otomona karena badan sungai dipenuhi
dengan tumpukan limbah batuan dan tailing dari sisa ekstraksi dari bahan kimia
berbahaya yang digunakan yang mengakibatkan sebagian besar kehidupan air tawar
telah hancur. Kedua, kasus PT Timah Tbk dimana mereka melakukan praktik
penambangan ilegal 170.000 ha termasuk 81.000ha kawasan hutan, mematikan
ribuan hektar terumbu karang, merusak 240.000ha mangrove dan meninggalkan
126.000ha lubang berbahaya bagi masyarakat dan lingkungan. Dampak dari masalah
ini menimbulkan kerugian negara hingga 271 Triliun. Dalam kasus ini, pemerintah
lengah dalam pengawasan yang memungkinkan terjadinya praktik ilegal.
Kementerian ESDM diduga lalai dalam menjalankan tugasnya, sehingga praktik
penambangan ilegal dapat berlangsung tanpa penindakan yang memadai.

Dalam konteks seperti kasus diatas, perusahaan sering berhadapan dengan
hambatan dalam mengelola dan mengukur biaya terkait aktivitas lingkungan yang
kompleks, seperti pengelolaan limbah, pemulihan sumber daya, dan pengurangan
dampak ekologis. Hambatan ini muncul karena biaya lingkungan tidak hanya berupa
biaya langsung, tetapi juga mencakup biaya tidak langsung dan biaya tersembunyi
yang sulit diidentifikasi. Selain itu, perusahaan besar biasanya memiliki sistem
pelaporan dan teknologi yang canggih, sehingga semakin melemahkan posisi
perusahaan lain yang baru ingin berkembang yang masih mengandalkan pada data
lokal dan kurangnya edukasi pengetahuan dalam mengelola penerapan strategi AML.
Oleh karena itu, tantangan utama bagi perusahaan yang baru ingin berkembang
adalah meningkatkan kapasitas teknis sumber daya manusia, memperkuat standar
pelaporan lingkungan, serta memperluas kolaborasi antar perusahaan untuk
pertukaran informasi dan praktik terbaik. Langkah-langkah ini diharapkan dapat
memperkecil kesenjangan informasi, memperkuat posisi perusahaan dalam
pengambilan keputusan yang berkelanjutan, serta mendorong pengelolaan biaya
lingkungan yang lebih transparan dan akuntabel.

Dengan memperhatikan berbagai tantangan dalam pengelolaan strategi AML,
isu pengukuran dan pengendalian biaya lingkungan perlu semakin dipahami,
terutama dalam konteks peningkatan kinerja perusahaan. Pemahaman yang baik
tentang pencatatan, alokasi biaya, dan aturan terkait strategi AML sangat dibutuhkan
oleh pembuat kebijakan, manajer, dan akuntan agar dapat menerapkan strategi AML
yang sesuai dan mengelola biaya lingkungan dengan tepat. Oleh karena itu,
dibutuhkan prosedur yang jelas dan terstruktur berdasarkan aturan yang berlaku.
Dengan menerapkan inovasi hijau, penerapan strategi AML yang sesuai dengan
standar dan aturan mungkin dapat dicapai. Oleh karena itu, penting juga untuk
mengetahui bagaimana sistem strategi AML yang berbasis inovasi hijau dapat
membantu perusahaan mengelola lingkungan dengan lebih baik, serta bagaimana
regulasi dan pengawasan perlu dikembangkan agar praktik ini bisa berjalan optimal.

2. METODE PENEITIAN
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Metode penelitian yang digunakan dalam studi kasus ini adalah dengan teknik
pengumpulan data yaitu studi pustaka (literature review). Metode penelitian dengan
studi pustaka merupakan pendekatan yang dilakukan dengan cara menelusuri,
menelaah, dan menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan guna
memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap topik tertentu. Penelitian ini
tidak mengumpulkan data langsung dari lapangan, melainkan menggunakan
referensi yang sudah ada seperti jurnal, buku, dan laporan penelitian. Studi literatur
ini bertujuan mengidentifikasi teori pendukung, menemukan celah penelitian
(research gap), serta memahami perkembangan terbaru dari isu yang dikaji.

Menurut (Farisi, 2012), metode yang digunakan pada studi literatur adalah
penelitian kepustakaan (Library research) yang merupakan serangkaian penelitian
yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, atau penelitian yang
objek penelitiannya digali melalui beragam informasi kepustakaan (buku,
ensikolpedia, dokumen, dan jurnal ilmiah). Studi kepustakaan atau kajian literature
(literature review, literature research) merupakan studi yang meninjau secara Kkritis
pengetahuan, gagasan, atau temuan didalam literature yang berorientasi akademik
(academic oriented literature) serta merumuskan Kkontribusi teoritis dan
metodologisnya untuk topik tertentu.

Melalui penerapan metode studi pustaka, penelitian dapat dilaksanakan tanpa
harus melakukan pengumpulan data langsung di lapangan. Data dan informasi yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari sumber-sumber yang kredibel, meliputi
artikel ilmiah terpublikasi, hasil penelitian terdahulu, serta dokumen akademik lain
yang tersedia di jurnal online dan perpustakaan digital. Dengan penerapan metode
ini, peneliti dapat menyusun dasar teori yang kuat, memahami perkembangan isu
yang dikaji, dan memastikan kontribusi ilmiah dari penelitian yang akan dilakukan.
Metode ini juga memberikan keuntungan berupa penghematan biaya operasional
karena tidak memerlukan survei atau observasi fisik.

Meskipun memiliki keterbatasan karena tidak menghasilkan data primer, studi
literatur tetap menjadi metode yang efektif dan efisien dalam menjawab pertanyaan
penelitian yang bersifat konseptual maupun teoritis. Oleh karena itu, keterampilan
dalam mencari, membaca, dan menganalisis literatur adalah hal yang wajib dimiliki
oleh setiap peneliti. Selain itu, metode studi pustaka (literature review) berperan
penting sebagai dasar dalam menentukan alasan pemilihan tema dan judul
penelitian. Umumnya, kajian pustaka memuat penjelasan mengenai teori, hasil
penelitian terdahulu, dan materi relevan lain yang mendukung penelitian. Agar
kerangka pemikiran kuat, metode kajian pustaka harus disusun secara sistematis
dan terarah. (Putri, 2020) Penelitian menggunakan metode studi literatur ini
mempunyai persiapan yang hampir sama dengan penelitian lain, namun sumber dan
cara pengumpulan datanya mengambil bahan dari perpustakaan, membaca,
mencatat,dan mengolah bahan penelitian berupa artikel ilmiah tentang variabel
penelitian.

3. HASI DAN PEMBAHASAN

Kekuatan Jurnal Utama

1. Penerapan akuntansi manajemen lingkungan dapat meningkatkan Kkinerja
perusahaan.

2. Menekankan implementasi strategi berkelanjutan terhadap AML yang praktis dan
realistis untuk mencapai keberhasilan perusahaan.

Kelemahan jurnal utama
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1. Penerapan inovasi hijau tidak meningkatkan pengaruh penerapan akuntansi
manajemen lingkungan terhadap kinerja perusahaan.

2. Tidak memperhatikan faktor eksternal dalam penerapan akuntansi manajemen
lingkungan dan inovasi hijau terhadap kinerja perusahaan.

Pembahasan jurnal

Kekuatan Jurnal Utama

1. Penerapan akuntansi manajemen lingkungan dapat meningkatkan kinerja
perusahaan.

Penerapan akuntansi manajemen lingkungan (EMA) dapat secara signifikan
meningkatkan kinerja perusahaan, baik dari segi finansial maupun non-finansial.
Dengan menyediakan informasi yang lengkap mengenai dampak lingkungan dari
aktivitas operasional, EMA membantu manajer memahami biaya dan risiko
lingkungan yang mungkin selama ini tidak terlihat dalam laporan keuangan
konvensional. Misalnya, biaya penanganan limbah, penggunaan energi yang boros,
atau potensi kerusakan lingkungan akibat proses produksi tertentu, bisa
diidentifikasi dan dimasukkan ke dalam pertimbangan keputusan bisnis. Informasi
ini memungkinkan manajemen untuk menilai alternatif keputusan berdasarkan
pertimbangan ekonomi dan lingkungan secara simultan. Selain memberikan manfaat
ekonomi, EMA memungkinkan perusahaan untuk mengelola dampak lingkungannya
secara strategis, sehingga berkontribusi terhadap keberlanjutan jangka panjang.

(Deb et.al,, 2022) Penerapan akuntansi manejemen lingkungan yang baik maka
akan meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan dan dapat meningkatkan kinerja
keuangan. Hal ini menciptakan peluang untuk peningkatan penjualan, loyalitas
pelanggan, serta akses ke pembiayaan atau investasi dari institusi yang mendukung
prinsip keberlanjutan. Dengan demikian, kinerja keuangan pun ikut terdorong
seiring meningkatnya kepercayaan dan dukungan dari para stakeholder.

Haris,2022 dalam (Robson, 2025) Penerapan akuntansi manajemen
lingkungan (AML) merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk
mendorong peningkatan Kkinerja perusahaan. ini menjadi dasar penting bagi
manajemen dalam membuat keputusan strategis yang berdampak pada perbaikan
kinerja perusahaan. Pada akhirnya, perusahaan tidak hanya menargetkan
pencapaian kinerja yang optimal, tetapi juga mengharapkan bahwa keberhasilan
tersebut dapat mendorong peningkatan kualitas sistem akuntansi manajemen
lingkungan yang diterapkan. Dengan demikian, akuntansi manajemen lingkungan
menjadi alat penting dalam mewujudkan kinerja perusahaan yang lebih efisien,
bertanggung jawab, dan berorientasi masa depan.

(Sri, 2020) Dengan penerapan akuntansi manajemen lingkungan dapat
membantu pengambilan keputusan dengan menyediakan informasi mengenai biaya
yang disebabkan oleh isu-isu lingkungan. Akuntansi manajemen lingkungan dapat
meningkatkan kinerja perusahaan baik dari segi ekonomi maupun lingkungan usaha.
Ini dapat mengurangi risiko terkena sanksi hukum akibat ketidakpatuhan terhadap
peraturan lingkungan, serta menghindari kerusakan reputasi yang bisa timbul akibat
praktik bisnis yang merusak lingkungan. Hal ini juga mendukung penerapan
akuntansi manajemen lingkungan dengan menyediakan informasi yang menjadi
dasar dalam pengambilan keputusan manajerial yang lebih ramah lingkungan dan
efisien.

Namun menurut (Hanna Putri Hotnauli, 2024) dalam pengujian menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan antara akuntansi manajemen lingkungan dan kinerja
perusahaan. Ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara EMA dan kinerja
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perusahaan. Ini sejalan dengan pernyataan bahwa akuntansi manajemen lingkungan
(EMA) tidak selalu bisa meningkatkan kinerja perusahaan. Hal ini mungkin
disebabkan karena penerapan EMA belum maksimal dan belum digunakan sebagai
alat strategis. Selain itu, manfaatnya terhadap efisiensi atau reputasi belum
dirasakan secara langsung oleh perusahaan.

Serta menurut (SUSI HANDAYANI, 2020), Bahwa penerapan akuntansi
manajemen lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja lingkungan dan kinerja
lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini bisa disebabkan
karena penerapan EMA belum maksimal dan hanya bersifat formalitas. Selain itu,
perusahaan mungkin belum melihat kinerja lingkungan sebagai faktor strategis yang
dapat memengaruhi profitabilitas, sehingga dampaknya terhadap keuangan pun
tidak terlihat.

2. Menekankan implementasi strategi berkelanjutan yang praktis dan realistis
terhadap AML untuk mencapai keberhasilan perusahaan.

Implementasi strategi berkelanjutan dalam Akuntansi Manajemen Lingkungan
(AML) yang praktis dan realistis sangat penting untuk keberhasilan perusahaan.
Strategi keberlanjutan yang praktis dan realistis dapat diwujudkan dengan
mengidentifikasi dan mengukur biaya lingkungan secara akurat, menetapkan target
pengurangan dampak lingkungan yang terukur, serta menerapkan tindakan
perbaikan yang sesuai dengan kapasitas dan kondisi perusahaan. Selain itu,
penggunaan sistem informasi yang mendukung pemantauan dan pelaporan secara
transparan membantu memastikan keberlanjutan implementasi AML sekaligus
meningkatkan reputasi perusahaan di mata pemangku kepentingan. Dengan
pendekatan ini, perusahaan dapat mengoptimalkan efisiensi sumber daya,
mengurangi limbah, dan memenuhi regulasi lingkungan secara efektif tanpa
mengorbankan kinerja bisnis.

(Fajar Setiawan, 2024), Pentingnya strategi bisnis berorientasi keberlanjutan
terhadap penerapan Akuntasi Manajemen Lingkungan (AML) dalam mendorong
inovasi di tengah persaingan yang semakin kompetitif. Ini mendorong inovasi dan
proses produksi yang ramah lingkungan, meningkatkan efisiensi sumber daya, serta
memenuhi tuntutan regulasi. Selain itu, strategi keberlanjutan membantu mengelola
biaya dan risiko lingkungan secara efektif, sehingga inovasi yang dihasilkan lebih
realistis dan berkelanjutan, memperkuat daya saing perusahaan di pasar.

(Fuadah, 2025) berpendapat bahwa strategi lingkungan yang berkelanjutan
dapat menjadi pendorong untuk menciptakan produk atau proses yang lebih efisien
yang pada akhirnya dapat menghasilkan keuntungan ekonomi sekaligus mendukung
pelestarian lingkungan. (Rahadian, 2016), Strategi berkelanjutan mendukung
penerapan akuntansi manajemen lingkungan yang mensyaratkan pertumbuhan
ekonomi di tempat yang kebutuhan utamanya belum bisa konsisten dengan
pertumbuhan ekonomi. Hal ini sejalan dengan upaya mendorong pertumbuhan
ekonomi yang bertanggung jawab dan selaras terhadap pelestarian lingkungan yang
dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

Namun menurut, (Ari Setiyo, 2017) Implementasi strategi berkelanjutan tidak
selalu ditekankan dalam penerapan akuntansi manajemen lingkungan karena pada
industri peternakan, pengelola peternakan tidak merancang strategi secara rinci
sebagai sistem pengendalian manajemennya. Hal ini menunjukkan bahwa
keberadaan strategi keberlanjutan tidak menjadi prasyarat utama dalam penerapan
AML, karena pelaksanaannya lebih didorong oleh kebutuhan praktis di lapangan,
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seperti kepatuhan terhadap regulasi dan efisiensi operasional, bukan karena desain

manajerial yang strategis dan terstruktur.

Kelemahan Jurnal Utama

1. Penerapan inovasi hijau tidak meningkatkan pengaruh penerapan akuntansi
manajemen lingkungan terhadap kinerja perusahaan.

Penerapan inovasi hijau tidak memberikan dampak signifikan dalam
meningkatkan pengaruh penerapan AML terhadap kinerja perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun inovasi hijau diimplementasikan, tidak selalu
berkontribusi positif terhadap hasil kinerja yang diharapkan. Faktor-faktor lain,
seperti strategi manajemen, budaya perusahaan, dan komitmen keberlanjutan,
mungkin memiliki peran yang besar dalam menentukan kinerja perusahaan. Oleh
karena itu, diperlukan untuk memahami mengapa penerapan inovasi hijau tidak
berpengaruh signifikan, serta mempertimbangkan faktor eksternal seperti regulasi
pemerintah dan permintaan pasar yang dapat mempengaruhi efektivitas akuntansi
manajemen lingkungan. Dengan demikian, perusahaan perlu mengevaluasi kembali
pendekatan mereka terhadap inovasi hijau dan akuntansi manajemen lingkungan
untuk menemukan cara yang lebih efektif dalam meningkatkan kinerja perusahaan.

(Endang, 2024) inovasi hijau tidak memperkuat hubungan antara EMA dan
kinerja perusahaan sehingga penerapan EMA tetap tidak efektif meskipun didukung
inovasi hijau. Hal ini sejalan dengan pemahaman bahwa inovasi hijau tidak secara
otomatis memperkuat hubungan EMA dan kinerja perusahaan tanpa dukungan
manajemen yang tepat. Oleh sebab itu, perusahaan perlu memastikan strategi yang
holistik agar dapat menjadi kunci keberhasilan dalam meningkatkan kinerja melalui
inovasi hijau dan EMA.

(Cahyandito, 2022) Penerapan Green Innovation melalui akuntansi manajemen
lingkungan tidak berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Hasil tersebut
menjelaskan penciptaan inovasi produk ramah lingkungan bukanlah tugas yang
mudah, akan banyak biaya untuk mewujudkannya. Ini mendorong perlunya
pendekatan yang lebih realistis dalam mengelola inovasi hijau, termasuk
perencanaan yang matang dan pengelolaan risiko yang tepat.

Namun menurut (Salvatira Bibi et al., 2022) bahwa Inovasi hijau berpengaruh
positif signifikan terhadap akuntansi manajemen lingkungan. Mereka menyatakan
bahwa dengan menerapkan inovasi hijau maka informasi EMA sangat berguna untuk
manajemen dalam meningkatkan perusahaan sesuai proses bisnis. Ini mendukung
pemahaman bahwa inovasi hijau memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
akuntansi manajemen lingkungan (EMA), karena melalui inovasi hijau yang tepat
untuk proses bisnis maka EMA dapat membantu manajemen.

2. Tidak memperhatikan faktor eksternal dalam penerapan akuntansi manajemen
lingkungan dan inovasi hijau terhadap kinerja perusahaan.

Penerapan AML dan inovasi hijau seringkali kurang memperhatikan faktor
eksternal yang sangat berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, seperti regulasi
pemerintah, kondisi pasar, tekanan dari pemangku kepentingan, dan ketidakpastian
lingkungan. Ketidaksiapan perusahaan dalam mengantisipasi dan mengelola faktor-
faktor eksternal ini menyebabkan inovasi hijau dan akuntansi lingkungan yang
diterapkan tidak optimal dalam meningkatkan kinerja. Misalnya, lemahnya regulasi
atau kurangnya dukungan kebijakan dapat membuat perusahaan enggan
mengungkapkan informasi lingkungan secara transparan atau
mengimplementasikan inovasi hijau secara maksimal. Selain itu, ketidakpastian
lingkungan seperti perubahan regulasi atau fluktuasi permintaan pasar juga dapat
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menghambat efektivitas inovasi hijau dalam memberikan nilai tambah bagi
perusahaan. Dengan demikian, tanpa integrasi dan adaptasi terhadap faktor
eksternal tersebut, penerapan akuntansi manajemen lingkungan dan inovasi hijau
tidak mampu secara signifikan memperbaiki kinerja perusahaan, karena
keberhasilan inovasi hijau sangat dipengaruhi oleh bagaimana perusahaan
menyesuaikan diri dengan dinamika lingkungan eksternal yang ada.

Febrian & Kristianti, 2020 dalam (Ajiutami et al., 2023) Faktor eksternal yang
meliputi kebijakan pemerintah tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja
perusahaan dan lembaga yang terkait tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan perusahaan lebih banyak
ditentukan oleh faktor internal seperti manajemen dan strategi bisnis yang
dijalankan secara efektif. Dengan kata lain, meskipun dukungan dari pemerintah dan
lembaga ada, pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja usaha cenderung minimal,
sehingga fokus pada penguatan faktor internal menjadi kunci utama dalam mencapai
kinerja yang baik.

Lanita (2017) dalam (Indah Putri, 2019) mengatakan bahwa tidak perlu
memperhatikan strategi prospector terhadap AML dalam meningkatkan Kkinerja
perusahaan, yang sebelumnya dianggap sebagai faktor eksternal karena tidak
memiliki pengaruh yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa faktor eksternal
tidak selalu menjadi penentu utama dalam efektivitas penerapan AML, karena
peningkatan kinerja perusahaan lebih dipengaruhi oleh efisiensi operasional dan
kepatuhan lingkungan dari pada pendekatan strategis yang bersifat prospektif.

Namun menurut Berry dan Rondinelli (1998) dan Pfleiger et al (2005) dalam
(Nofianti, 2022) menyatakan bahwa kinerja lingkungan sangat dipengaruhi oleh
sejauh mana dorongan terhadap pengelolaan lingkungan dilakukan oleh berbagai
instansi khusunya instansi pemerintah. Hal ini mendorong perusahaan untuk secara
proaktif melakukan tindakan manajemen lingkungan yang terkendali, sehingga dapat
mencapai kinerja lingkungan yang tinggi dan berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

1. Penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan (AML) berperan penting dalam
meningkatkan kinerja perusahaan, tidak hanya dari aspek keuangan dan efisiensi
operasional, tetapi juga dalam mendukung keberlanjutan lingkungan dan
kepatuhan terhadap regulasi.

2. Penerapan AML membantu perusahaan mengidentifikasi, mengukur, dan
mengendalikan biaya lingkungan secara lebih transparan dan akuntabel, sehingga
perusahaan dapat mengambil keputusan strategis yang lebih baik.

3. Tantangan utama dalam penerapan AML di Indonesia adalah keterbatasan sistem
informasi, kurangnya pemahaman tentang biaya lingkungan, serta variasi standar
pelaporan antar perusahaan, yang dapat menghambat efektivitas pengelolaan
biaya lingkungan.

4. Kasus-kasus pelanggaran lingkungan oleh perusahaan besar menunjukkan masih
lemahnya pengawasan dan implementasi AML, sehingga menimbulkan kerugian
besar bagi lingkungan dan negara.

5. Pemerintah telah menetapkan berbagai regulasi dan program seperti PROPER dan
Undang-Undang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, namun
implementasi dan pengawasannya masih perlu diperkuat untuk memastikan
kepatuhan perusahaan.
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6. Perusahaan yang baru berkembang sering mengalami kesulitan dalam penerapan
AML karena keterbatasan sumber daya dan kurangnya edukasi, sehingga
dibutuhkan dukungan dan kolaborasi lintas sektor untuk memperkuat kapasitas
mereka.

Saran

1. Pemerintah perlu meningkatkan pengawasan dan penegakan hukum terhadap
pelaporan dan pengelolaan biaya lingkungan oleh perusahaan, agar tidak terjadi
manipulasi data yang merugikan negara dan lingkungan.

2. Perusahaan perlu meningkatkan pemahaman dan kapasitas sumber daya manusia
dalam bidang AML melalui pelatihan, workshop, dan sertifikasi, agar mampu
mengelola biaya lingkungan dengan lebih efektif dan efisien.

3. Pengembangan sistem informasi akuntansi lingkungan yang terintegrasi sangat
diperlukan untuk memudahkan pencatatan, pelaporan, dan analisis biaya
lingkungan secara real-time dan akurat.

4. Pemerintah dan lembaga terkait perlu memperkuat sistem pelaporan dan
pertukaran informasi biaya lingkungan antar perusahaan, agar tercipta
transparansi dan standar pelaporan yang seragam dalam pengelolaan akuntansi
manajemen lingkungan.

5. Peningkatan edukasi dan sosialisasi perlu dilakukan kepada seluruh pemangku
kepentingan mengenai pentingnya AML dan pelaporan biaya lingkungan, agar
tercipta budaya tanggung jawab lingkungan yang lebih kuat di dunia usaha.

6. Evaluasi dan revisi regulasi terkait AML secara berkala perlu dilakukan agar selalu
relevan dengan perkembangan teknologi, kebutuhan industri, dan tantangan
lingkungan yang terus berubah.
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